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Abstrak 
Kebijakan social distancing pada masa Pandemi Virus Corona (Covid-19) secara langsung sangat berdampak 
kepada dunia pendidikan. Hal tersebut mengakibatkan adanya perubahan dramatis terhadap paradigma dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dari konvensional ke pembelajaran daring. Perubahan pembelajaran tersebut 
merupakan keadaan yang mengharuskan memasuki literasi informasi dalam budaya akademik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkap literasi informasi dalam budaya akademik sebagai dampak dari 
pembelajaran daring pada masa Pandemi Virus Corona (Covid-19). Penelitian ini menggunakan metode survei 
melalui surat elektronik (email) dengan mengajukan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan drastis pembelajaran dari konvensional ke daring tidak berdampak signifikan terhadap penguatan 
literasi digital dalam budaya akademik yang meliputi kemampuan memperoleh, mengevaluasi, dan 
mengorganisasikan informasi untuk kepentingan akademik secara kreatif, kritis, dan percaya diri. Hal ini lebih 
disebabkan adanya perubahan budaya akademik secara drastis yang harus diterima mahasiswa. Perubahan dari 
pembelajaran konvensional, yaitu tatap muka di kelas harus beralih ke pembelajaran daring yang tidak bisa 
ditolak karena mengikuti kebijakan sosial distancing yang diwujudkan dalam work from home (WFH) dan 
belajar di rumah, namun kurang diikuti oleh kesiapan saran dan prasarana serta keterampilan teknis baik di 
kalangan mahasiswa maupun dosen. 
 
Abstract 
Social distancing policy during the Corona Virus Pandemic (Covid-19) directly affected the education world. 
Consequently the policy shift dramatically to a paradigm of learning. The shift from conventional learning to 
online learning. This learning change is a condition that requires entering information literacy in academic 
culture. The purpose of this study was to uncover information literacy in academic culture as a result of online 
learning during the Corona Virus Pandemic (Covid-19). This study uses a survey method via electronic mail 
(email) by submitting a questionnaire. The results show that the drastic change in learning from conventional 
to online does not have a significant impact on strengthening digital literacy in academic culture which includes 
the ability to obtain, evaluate, and organize information for academic interests creatively, critically, and 
confidently. This is more due to a drastic change in academic culture that must be accepted by students. 
Changes from conventional learning, namely face-to-face in class must turn to online learning that cannot be 
rejected because it follows the social distancing policy that is realized in work from home (WFH) and home 
study, but it is less followed by the readiness of suggestions and infrastructure as well as good technical skills 
among students and lecturers. 
 
Kata kunci: budaya akademik (academic culture); literasi informasi (information literacy); 
pembelajaran daring (online learning) 
 
1  Pendahuluan 
 
Budaya akademik tidak bisa berubah secara sekaligus. Seperangkat nilai, sikap dan kebiasaan sebagai 
unsur-unsur utama  budaya akadmik memerlukan tahapan-tahapan sistematis menyangkut aspek kebijakan, 
sarana-prasarana dan keterampilan teknis.  
Kebijakan work from home (WFH) dan belajar di rumah pada tahun 2020 tepatnya pada tanggal 02 Maret 
2020, bangsa Indonesia memasuki zona yang tidak pernah diduga sebagai akibat dari Pademi Virus Corona 
(Covid-19). Hal ini dilatarbelakangi pengumuman yang dikeluarkan oleh organisasi kesehatan dunia (World 
Health Organization/WHO) bahwa Covid-19 sebagai pendemi global. Respon pemerintah terhadap 
pengumuman tersebut adalah keluarnya Surat Edaran (SE) oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
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Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam 
Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah bahwa seluruh instansi 
pemerintah harus bekerja dari rumah (Work from Home/WFH). Hal ini dilakukan dalam rangka memutus 
sebaran Covid-19 di wilayah Negera Kesantuan Republik Indonesia (NKRI). 
SE MenPAN-RB tersebut, ditindaklanjuti oleh berbagai instansi pemerintah, termasuk di dalamnya adalah 
Kementerian Agama (Kemenag). Kemenag melalui SE Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2020 tentang 
Penyesuaian Jam Sistem Kerja bagi Pegawai Kementerian Agama. SE Kemenag sangat berimplikasi terhadap 
kegiatan-kegiatan yang selama ini dilaksanakan di lingkungan Kemenag, termasuk UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung. 
Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung melalui SE yang bernomor: B-392/Un.05/II.4/HM.01/03/2020 
tentang Tindak Lanjut Kebijakan Akademik dan Non-Akademik Pencegahan Penyebaran Virus Corona. 
Implikasi dari SE Rektor tersebut bahwa seluruh aktivitas, baik akademik maupun non akademik di lingkungan 
UIN Sunan Gunung Djati harus berbasis dalam jaringan (daring –online). Dampak yang sangat terasa 
dikeluarkan SE Rektor, salah satunya adalah penyelenggaraan perkuliahan. Selama ini pembelajaran perkuliah 
di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, mayoritas dilakukan secara konvensional, yaitu 
pembelajaran tatap muka di kelas. Dengan SE Rektor tersebut, mesti ada perubahan paradigma pembelajaran 
yang konvensional ke pembelajaran daring mau tidak mau harus dilakukan. 
Perubahan paradigma pembelajaran konvensional ke daring, walaupun tidak sulit, akan tetapi memerlukan 
waktu yang lama. Sebab hal tersebut sangat berhubungan dengan perubahan paradigma budaya akademik. 
Sebagaimana hasil survey terhadap mahasiswa diperoleh hasil bahwa 76,2% mahasiswa sebelum Covid-19 ini 
tidak pernah melaksanakan pembelajaran daring. 
 
Gambar 1 Hasil Survey Pembelajaran Daring 
 
Berdasarkan data survey di atas, menunjukkan bahwa mahasiswa belum siap untuk melaksanakan 
pembelajaran daring ini, karena menyangkut budaya akademiki, yang meliputi nilai, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan, serta kesiapan sarana-dan prasarana yang berkaitan dengan literasi informasi di kalangan 
mahasiswa.  Idealnya adanya perubahan kebijakan yang menyangkut paradigma pembelajaran ini dijadikan 
sebagai momentum bagi para mahasiswa untuk bebas dan kritis mencari informasi pengetahuan secara digital. 
Demikian pula kesempatan belajar bisa leluasa, karena tidak terikat oleh kehadiran tatap muka. Mahasiswa 
bisa mengatur waktunya secara laluasa untuk memenuhi tuntutan tugas belajarnya. Dengan demikian 
mahasiswa akan menjadi literat terhadap informasi berkaitan dengan keperluan akademiknya dan akan terus 
bertambah. Akan tetapi kenyataanya justru malah sebaliknya. Adanya perubahan paradigma pembelajaran 
tersebut, mahasiswa banyak mengeluh, sebagai bukti ketidak siapan mahasiswa secara internal yang berkaitan 
dengan nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan memperoleh, mengevaluasi, dan mengorganisasikan 
informasi. 
Kesiapan internal mahasiswa juga berkaitan dengan aspek eksternal, yaitu sarana dan prasarana 
pembelajaran daring, yang memerlukan sumber-sumber elektronik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Ervina Nurjanah, dkk yang menyimpulkan bahwa adanya korelasi yang sangat tinggi antara digital literasi 
dengan e-resoures (Nurjanah, Rusmana, & Yanto, 2017).  
Budaya akademik di kampus dicirikan oleh kemandirian, kegiatan keilmuan, keterbukaan, kepemimpinan, 
dan kreativitas yang harus didukung oleh berbagai kebijakan kampus (Shen & Tian, 2012). Dalam era industri 
4.0 informasi menjadi bagian penting dalam bidang akademik terutama untuk terbangunnya belajar sepanjang 
hayat pada era industri 4.0 (Salim, Mahmood, & Ahmad, 2018). Dalam penelitian ini dikaji literasi informasi, 
sebagai bagian penting dalam budaya akademik. Dengan mengungkap realitas leterasi informasi di kalangan 
mahasiswa, maka semua stakeholder pendidikan dapat menentukan kebijakan yang tepat untuk membangun 
budaya akademik sesuai dengan tuntutan masa depan. 
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Kajian literasi informasi di kalangan mahasiswa diutamakan dalam hal kegiatan perkuliahan yang menjadi 
penciri penting keilmuan yang dikajinya. Bagaimana mahasiswa memperoleh, mengevaluasi, dan 
mengorganisasikan informasi untuk keperluan belajar yang sesuai dengan minat studinya? Oleh karena itu 
penelitian ini berusaha mengungkap dampak pembelajaran daring terhadap peningkatan upaya mahasiswa 
memperoleh, mengevalasi dan mengorganisasikan informasi untuk kepentingan akademik secara kreatif, 
kritis, dan percaya diri  
 
2  Metodologi 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sebab penelitian ini akan mencoba 
mendeskripsikan hasil sebaran kuesioner. Dengan demikian, metode penelitiannya menggunakan metode 
survey melalui surat elektronik (email) dengan mengajukan kuesioner. Sebab pengumpulan data primer 
penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner ke beberapa responden (Creswell, 2014). Reponden 
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan PAI semester VI. Dengan demikan, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan angket. Data dianlisis melalui statistik sederhana yaitu malalui persentase. 
 
3  Hasil dan Pembahasan 
Ada lima indikator yang dijadikan bahan dalam penelitian ini, antara lain: 1) mencari informasi untuk 
menambah pengetahuan; 2) kebiasaan menulis; 3) pengembangan kreativitas; 4) sikap kritis; dan 5) percaya 
diri. Berdasarkan sebaran angket kepada beberapa responden, maka diperoleh informasi sebagai berikut: 
 
3.1 Mencari informasi untuk menambah pengetahuan 
Berdasarkan hasil survey tentang dampak pembelajaran daring terhadap mahasiswa supaya terbiasa 
mencari informasi lain sehingga menambah wawasan pengetahuan, diperoleh data sebagai berikut: 1) 75% 
mahasiswa menjawab kadang-kadang ada dampak pembelajaran daring terhadap mencari informasi untuk 
menambah pengetahuan; 2) 16,7% mahasiswa menjawab ya ada dampak pembelajaran daring terhadap 
mencari informasi untuk menambah pengetahuan; dan 3) 8,3% mahasiswa menjawab tidak sama sekali ada 
dampak pembelajaran daring terhadap mencari informasi untuk menambah pengetahuan. 
 
Gambar 2 Hasil Survey Dampak Pembelajaran Daring terhadap Mencari Informasi Digital 
 
Hasil survey di atas sangat menarik bahwa pembelajaran daring yang selama ini dilakukan oleh UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung sebagai bagian dari ikhtiar untuk mencegah penyebaran Covid-19 ternyata sangat 
sedikit sekali berdampak terhadap mahasiswa untuk mencari terbiasa informasi yang lebih luas melalui digital. 
Melalui pembelajaran daring ini diharapkan ekspetasi pemerintah dengan social distancing dan physical 
distancing dapat terhindar. 
Seharusnya pembelajaran daring ini sangat berpeluang besar bagi mahasiswa untuk menggali informasi 
seluas-luasnya melalui digital ini. Sebab mereka melaksanakan pembelajaran tidak melalui tatap muka di 
kelas, akan tetapi berbasis digital. Hal ini sangat memberikan peluang bagi mahasiswa untuk sambil belajar 
dan sambil mencari (searching) informasi melalu digital. Akan tetapi berdasarkan hasil survey, hal tersebut 
tidak dilakukan oleh mereka. Hal ini menunjukkan literasi informasi di kalangan masih rendah. Orang litarate 
mampu memperoleh, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi untuk belajar (Bruce, 1997 dan Priatna, 
2020).   
Bukan tanpa alasan para mahasiswa tidak dapat memanfaatkan pembelajaran daring ini secara maksimal. 
Walapun alasan yang mereka ajukan sangat klasik, yaitu keterbatasan kuota internet yang mereka miliki. 
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran daring ini harus berbasis internet. Dengan demikian, 
maka para mahasiswa harus menyiapkan kuota internet yang lebih besar dari kebiasan mereka sehari-hari. Hal 
 4 
ini yang menjadi faktor penyebab mereka tidak dapat memaksimalkan pembelajaran daring ini sambil mencari 
informasi pengetahuan untuk menambah wawasan mereka. Artinya ketika pembelajaran daring telah selasai 
mereka kerjakan, mereka langsung menutupnya. 
 
3.2 Kebiasan Menulis  
Dalam tugas-tugas pembelajaran daring mahasiswa bukan hanya membaca informasi, tetapi mengola 
informasi, yaitu dengan mewujudkan karya tulis, baik berupa pertanyaan, komentar dalam diskusi maupun 
membuat karya tulis. Berdasarkan hasil survey tentang dampak pembelajaran daring terhadap mahasiswa 
supaya kebiasaan menulis, diperoleh data sebagai berikut: 1) 50% mahasiswa menjawab kadang-kadang ada 
dampak pembelajaran daring terhadap kebiasan menulis; 2) 33,3% mahasiswa menjawab tidak sama sekali 
ada dampak pembelajaran daring terhadap kebiasan menulis; dan 3) 16,7% mahasiswa menjawab ya ada 
dampak pembelajaran daring terhadap kebiasan menulis. 
 
Gambar 3 Hasil Survey Dampak Pembelajaran Daring terhadap Kebiasaan Menulis 
 
Hasil survey di atas sangat menarik bahwa pembelajaran daring yang selama ini dilakukan oleh UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung sebagai bagian dari ikhtiar untuk mencegah penyebaran Covid-19 ternyata sangat 
sedikit sekali berdampak terhadap mahasiswa untuk mencari terbiasa menulis. Dengan berbagai tugas yang 
diberikan oleh dosen, berpeluang besar bagi para mahasiswa untuk terbiasa menulis. Terlebih membiasakan 
bagi mereka untuk menulis yang bersifat reflektif, tidak hanya sekedar copas (copy paste) saja. 
Berbagai tugas yang diberikan oleh dosen melalui daring ini untuk menjadi para mahasiswa terbiasa 
menulis. Menulis reflektif dari hasil analisis mahasiswa terhadap bahan yang sudah dipelajari melalui digital. 
Dengan demikian, keterampilan untuk menulis menjadi semakin terlatih. Dan keterampilan ini yang 
dibutuhkan oleh para mahasiswa, terlebih mahasiswa semester IV yang sebentar lagi mereka akan membuat 
skripsi sebagai bagian tugas akhir dari kesarjanaan mereka. Akan tetapi berdasarkan hasil survey, hal tersebut 
tidak dilakukan oleh mereka.  
Ada beberapa alasan yang disampaikan oleh responden mengenai ketidak efektifan  secara pembelajaran 
daring dalam meningkatkan budaya menulis, antara lain adalah mereka lebih nyaman ketika menulis langsung 
dengan referensi fisik di perpustakaan dibandingkan melalui digital. Ini sebetulnya paradigma perubahan 
budaya akademik, yang menulis langsung melalu referensi fisik dengan menulis melalui referensi digital. 
Budaya refensi yang serba digital, harus selalu dikampanyekan oleh sivitas akademika. Karena kita sedang 
memasuki dunia digital, yang didominasi oleh dokumen-dokumen dan referensi paperless. Dengan 
menggunakan e-learning mahasiswa didorong untuk berpikir refekti budaya yang ditunjukkan dalam realitas 
virtual yang mendekati dunia nyata (Zhang, Jiang, Ordóñez de Pablos, Lytras, & Sun, 2017). Untuk mendorong 
belajar berpikir kritis dan reflektif diperlukan desain materi belajar yang mendekati pangalaman mahasiswa 
(Nursobah, Suhartini, Basri, & Hayati, 2019). Berbagai kemampuan e-learning dalam menampilkan objek 
tiruan baik secara visual, maupun audio memungkinkan untuk mengembangkan berbagai kemampuan berpikir 
kiritis dan pemecahan masalah (Nurhamzah & Rahman, 2016). 
 
3.3 Pengembangan kreativitas 
Berdasarkan hasil survey tentang dampak pembelajaran daring terhadap kreativitas mahasiswa dapat 
berkembang, diperoleh data sebagai berikut: 1) 66,7% mahasiswa menjawab tidak sama sekali ada dampak 
pembelajaran daring terhadap kreativitas; dan 2) 33,3% mahasiswa menjawab ya ada dampak pembelajaran 




Gambar 4 Hasil Survey Dampak Pembelajaran Daring terhadap Kreativitas 
 
Hasil survey di atas sangat menarik bahwa pembelajaran daring yang selama ini dilakukan oleh UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung sebagai bagian dari ikhtiar untuk mencegah penyebaran Covid-19 ternyata tidak sama 
sekali berdampak terhadap mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Alasan para mahasiswa 
dengan pembelajaran daring ini tidak berkembang kreativitasnya adalah karena selama pembelajaran daring 
ini para dosen tidak membimbing secara langsung. Hal ini sangat jauh berbeda ketika pembelajaran melalui 
tatap muka di kelas, para dosen langsung melakukan pembimbingan.  
Temuan ini penting untuk dikaji lebih lanjut, karena berbeda dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
penggunaan e-learning dapat meningkatkan pemerolehan pengetahuan dan kreativitas mahasiswa 
(Mohammad, Rahele, Mostafa, & Vahid, 2016). Hal  ini menunjukkan tentang pentingnya dosen menjadi 
fasilitator yang membantu masalah-masalah belajar kepada mahasiswa, yang diwujudkan dalam menyediakan 
aktivitas belajar yang memungkinkan mahasiswa menjadi kreatif (Al‐Zahrani, 2015) di antaranya berupa 
bahan ajar dan lembar kerja. Bahan ajar e-learning dapat mendorong kreativitas mahasiswa, apabila bahan ajar 
didesain bukan hanya dalam bentuk power point, tetapi juga dalam beragam bahan ajar yang lebih menarik 
sesuai dengak karakteristik mahasiswa. 
 
3.4 Sikap kritis 
Berdasarkan hasil survey tentang dampak pembelajaran daring terhadap sikap kritis mahasiswa, diperoleh 
data sebagai berikut: 1) 75% mahasiswa menjawab ya ada dampak pembelajaran daring terhadap sikap kritis; 
dan 2) 25% mahasiswa menjawab tidak sama sekali ada dampak pembelajaran daring terhadap sikap kritis. 
 
Gambar 5 Hasil Survey Dampak Pembelajaran Daring terhadap Sikap Kritis 
 
Hasil survey di poin ini sangat menarik bahwa pembelajaran daring yang selama ini dilakukan oleh UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung sebagai bagian dari ikhtiar untuk mencegah penyebaran Covid-19 ternyata 
sangat berdampak terhadap mahasiswa untuk bersikap kritis. Dengan berbagai bentuk diskusi yang berikan 
oleh dosen dalam pembelajaran daring ini berpeluang besar bagi para mahasiswa untuk saling berinteraksi 
secara masif dengan yang lainya. Hal ini akan memberikan kesempatan yang luas bagi para mahasiswa untuk 
memunculkan sikap kekritisan mereka.  
Pembelajaran daring ini berpeluang besar bagi para mahasiswa untuk selalu bersikap kritis. Sebab, selain 
alasan di atas, mereka terbiasa untuk mencari informasi pengetahuan melalui digital secara mandiri. Dengan 
berbagai informasi pengetahuan yang mereka peroleh dari berbagai sumber digital tersebut, membuat mereka 
akan dapat terbiasa untuk memilah dan memilih sumber yang shahih secara langsung bukan hoax. Temuan ini 
diperkuat juga oleh penelitian yang membuktikan bahwa pengembangan sistem pembelajaran e-learning dapat 
meningkatkan daya kritis mahasiswa (Pramudya Dwi Aristya Putra, 2015).   
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3.5 Percaya diri 
Berdasarkan hasil survey tentang dampak pembelajaran daring terhadap mahasiswa menjadi percaya diri 
karena terbiasa mencari informasi dan menulis, diperoleh data sebagai berikut: 1) 58,3% mahasiswa menjawab 
tidak sama sekali ada dampak pembelajaran daring terhadap percaya diri; dan 2) 41,7% mahasiswa menjawab 
ya ada dampak pembelajaran daring terhadap percaya diri. 
 
Gambar 6 Hasil Survey Dampak Pembelajaran Daring terhadap Percaya Diri 
 
Hasil survey di atas sangat menarik bahwa pembelajaran daring yang selama ini dilakukan oleh UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung sebagai bagian dari ikhtiar untuk mencegah penyebaran Covid-19 ternyata hanya 
sedikit saja dampaknya terhadap peningkatan percaya diri. Mereka beralasan bahwa dengan pembelajaran 
daring ini tidak terbiasa untuk belajar secara mandiri. Sehingga menimbulkan rasa tidak percaya diri dari 
jawaban yang disampaikan. Karena dosen tidak pernah mengomentari terhadap jawaban yang para mahasiswa 
sudah sampaikan dalam pembelajaran daring.  
Temuan ini juga menunjukkan betapa pentingnya peran dosen dalam membimbing dan mengarahkan 
mahasiswa dalam pembelajaran daring. Rasa percaya diri mahasiswa bukan lebih banyak ditentukan oleh 
merasa dipercaya oleh dosen, bukan karena faktor model pembelajaran saja. Demikian pula keberhasilan 
belajar mahasiswa bukan ditentukan oleh percaya diri terhadap perangkat pembelajaran e-learning (Hayashi, 
Chen, Ryan, & Wu, 2020), namun percaya diri lebih banyak ditentukan oleh strategi pembelajaran dan 
motivasi (Ebru, 2010). Dengan demikian dalam pemanfaatan daring, diperlukan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan mahasiswa dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar, khususnya dengan dosen. 
 
4  Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat bahwa perubahan drastis pembelajaran 
dari konvensional ke daring tidak berdampak signifikan terhadap penguatan literasi digital dalam budaya 
akademik yang meliputi kemampuan memperoleh, mengevaluasi, dan mengorganisasikan informasi untuk 
kepentingan akademik secara kreatif, kritis, dan percaya diri. Hal ini lebih disebabkan adanya perubahan 
budaya akademik secara drastis yang harus diterima mahasiswa. Perubahan dari pembelajaran konvensional, 
yaitu tatap muka di kelas harus beralih ke pembelajaran daring yang tidak bisa ditolak karena mengikuti 
kebijakan sosial distancing yang diwujudkan dalam work from home (WFH) dan belajar di rumah, namun 
kurang diikuti oleh kesiapan saran dan prasarana serta keterampilan teknis baik di kalangan mahasiswa 
maupun dosen. 
Ada dua rekomendasi hasil penelitian ini yang akan peneliti sampaikan, yaitu untuk meningkatkan literasi 
informasi di kalangan mahasiswa dirancang secara sistematis dan sistemik, dengan memperhatikan kebijakan, 
budaya, sarana dan prasarana, serta keterampilan teknis yang diperlukan oleh mahasiswa, tenaga pendidik 
(dosen) dan tenaga kepandidikan. Oleh karena itu 1) Pemerintah diharapkan menjalin kerjasama yang masif 
dengan berbagai provider seluler yang ada di Indonesia untuk memfasilitasi pembelajaran daring. Diharapkan 
seluruh provider internet mengratiskan kuota kepada para mahasiswa, khususnya dan para peserta didik pada 
umumnya, sehingga tidak ada lagi alasan bagi mahasiswa untuk tidak memanfaatkan pembelajaran daring ini 
secara maksimal, karena keterbatasan kuota; 2) Kampus perlu mengalokasikan sumberdaya untuk ketersedian 
manajemen, sumberdaya manusia, biaya dan bahan untuk pembelajaran daring; 3) penguatan kompetensi 
technological paedagogical content knowledge di kalangan dosen. Dosen diharapkan untuk berperan aktif dan 
ikut berpartisipasi ketika pembelajaran daring ini dilaksanakan; dan 4) Unit-unit kegiatan kemahasiswaan perlu 
mendukung berbagai kegiatan akademik dengan memperhatikan kemandirian, keterbukaan, dan etika 
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akademik serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara cerdas sesuai dengan minat studinya. 
Penulisan karya ilmiah, apresiasi kreativitas mahasiswa perlu diarahkan untuk penguatan litari informasi dalam 
rangkan membangun keterampilan belajar sepanjang hayat 
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